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Perkembangan BPR Syariah yang semakin hari semakin dibutuhkan oleh masyarakat, menuntut pihak bank
untuk memberikan pelayanan yang memuaskan dengan mengutamakan nilai-nilai 1slami dalam bekerja.
BPR syariah tidak hanya menampilkan produk-yang Islami tetapi juga memberikan pelayanan yang Islami.
Belum adanya konsep pengembangan budaya organisasi 1slami untuk lembaga keuangan syariah, khususnya
BPRS, merupakan masalah tersendiri yang harus dicarikan jalan keluarnya. Kitatidak dapat melakukan
pengukuran dan evaluasi terhadap model organisasi 1slami secara lengkap dan menyeluruh, jika kita tidak
mempunyai instrumen dan model yang akan dijadikan diukur atau dievaluasi. Oleh karenaitu perlu
pengembangan konsep dan instrumen budaya organisasi Islami untuk BPRS. Setelah konsep pengembangan
organisasi tersebut dibuat, maka perlu juga dilakukan pengujian terhadap konsep dan instrumen tersebut.

Kemudian konsep tersebut dikembangkan menjadi instrumen pengukuran budaya organisasi islami untuk
BPRS. Pengembangan instrumen dilakukan dengan eksplorasi melalui kuesioner pendahuluan dan
penghitungan statistik terhadap kuesioner untuk melihat validitas dan reabilitas instrumen. Validitas
konstruk dilihat dengan melakukan analisis item dan analiss ANOV A, sedangkan validitas kriterium
dilakukan dengan analisis korelasi dan regresi.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah pengembangan konsep budaya organisasi islami untuk
BPRS yang terdiri dari tiga perilaku yaitu, perilaku individu, perilaku antar individu, dan perilaku
kepemimpinan.

Pengembangan instrumen ini menghasilkan instrumen budaya organisasi Islami yang terdiri 109 pertanyaan.
Validitas instrumen berada dalam kategori rendah sampai agak rendah. Reabilitas instrumen berada dalam
kategori rendah sampai sedang. Analisis ANOV A menunjukkan bahwa umur, jenis kelamin, dan masakerja
berpengaruh terhadap hasil pengisian instrumen.

Analisiskorelasi dan regresi menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara dimensi perilaku
individu, antar individu, dan kepemimpinan. Persamaan garis regres dari 3 dimensi tersebut sangat baik
menjelaskan variasi budaya organisasi islami untuk BPR Syariah.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perilaku individu, perilaku antar individu, dan perilaku
kepemimpinan merupakan nilai-nilai yang membentuk budaya organisasi Islami untuk BPR Syariah. Untuk
itulah pengembangan dan sosialisasi budaya organisasi Islami untuk BPR Syariah di masyarakat harus
dijalankan secara terpadu dan terkoordinasi dengan baik. Dengan demikian nilai-nilai 1slam dapat menjadi
ruh dalam menjalankan aktivitas perbankan Syariah.
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<hr><i>The growth of BPR Syariah progressively required by society, claiming bank to give satisfying
service by majoring Islamic values in working. BPR Syariah not only presenting Islamic product but also
give Islamic service. Thereis no concept for Islamic organizational culture development for the financial
institution of Syariah, especialy BPRS representing separate problem which must be looked by its way out.
If we have no concept and instrument for measuring or evaluating, we cannot conduct evaluation and
measurement to |slamic organizational concept completely and totally. Therefore needed to develop Islamic
cultural organization instrument concept for BPRS. After organization development concept has been made,
hence needing is a'so conducted by examination to instrument and concept.

Then the concept devel oped to become measurement instrument of 1slamic organizational culture for BPRS.
Instrument development conducted by exploration through antecedent questionnaire and enumeration of
guestionnaire statistic to see instrument validity and reability. Validity of construct could be seen by item
analysisand ANOVA analysis, while validity of criteria conducted by correlation and regression analysis.

Result got from this research is Islamic culture development concept for BPRS to yield three behaviors,
individual behavior, behavior between individual, and behavior of leadership.

Development of thisinstrument yield cultural instrument of Islamic organization which consist of 112
guestions. Three questions del eted because of their invalidity, so that final questionnaire become 109
guestion. Instrument validity stay in low category until rather low. Instrument reability stay in low category
until mid level. ANOVA analysis shows that age, gender, and year of service have an effect on to result of
admission instrument filling. Hence from that require to look for responder with some criterion above.

Correlation and regression analysis show avery strong relation between behavioral dimension of individual,
between individual, and leadership. Regression Line Equation from the three dimensions gives a very good
explains about Islamic Organization Culture variation for BPR Syariah.

Thereby can be concluded that individual behavior, behavior between individual, and behavior of leadership
represent values which forming Islamic organizational culture for BPR Syariah. Therefore developing and
socialization of Islamic organization culture for BPR Syariah in society have to be run inwrought and
coordinated. Thereby values of Islam can become spirit in running Syariah banking activities.</i>



